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ABSTRAK

Gambar ilustrasi merupakan salah satu seni terpakai yang dicipta-
kan manusia untuk memienuhi kebutuhan hidupnya. Sesuai dengan nama-
nya, gambar llustrasi bukan hanye dimaksudken untuk menjelaskan teks
atau pernyataan, fetapi juga harus memenuhi rasa keindahan. Rasa
keindahan itu ditunjukkan dengan pengaturan tata letak unsur seni rupa

- dalam suatu kemposisi. Menjelaskan teks atau pernyataan merupakan

nilai fungsional gambar ilustrasi, sedangkan-pengaturan tata letak unsur-
unsur seni rupa dalam suatu komposisi merupakan nilai estetis.

Sesuat dengan tugas profesional yang akan diemban tamatan Ju-
rusan Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang, maka mahasiswa harus
mengueasai dan mengaplikasikan pengetahuan Kesenirupaan, salah satu
diantaranya adalah pengaplikasian unsur-unsur komposisi dalam gambar
ilustrasi. Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Pa-
dang dalam mengaplikasikan: (1) komposisi garis, (2) komposisi bentuk,
(3) komposisi tekstur, (4) komposisi warna, dan (5) komposisi garis,
bentuk, tektur, dan warna dalam gambar ilustrasi.

Populasi terget penelitian adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pen-
didikan Seni Rupa FBSS UNP Padang, sedangkan populasi terjangkau
adalah mahasiswa yang sedang mengikuti kulish menggambar ilustrasi
pade semester Januari-Juni 1999. Selurut populasi terfjangkau dijadikan
sebagai sampel penelitian.

Data dikumpulkan dengan cara pengamatan langsung ferha-dap
karya gambar ilustrasi dari sumber data {mahasiswa). Alal yang diguna-
kan untuk mengumpulkan data adelah formal observasi. Kemuadian
dianalisls secara deskriptif. .

Hasil penelitian ditemukan kemampuan mahasiswa dalam mengap-
likasikan: (1) komposisi garis pada gambar ilustrasi berada pada taraf di
atas rata-rata, yailu dengan skor rafa-rata 74,571; (2) komposisi bentuk
pada gambar ilustrasi berada pada taraf dl atas rata-rata, yaitu dengan
skor rata-rata 75,288; (3) komposisi tekstur pada gambar ilustrasi berada
pada taraf dl atas rata-rata, yaltu dengan skor rafa-rata 74,192; (4)
komposisi warna pada gambar ilustrasi berada pada taraf dl atas rata-
rata, yailu dengan skor rata-rata 75,579; (5) komposisi gambar ilustrasi
berada pada laraf dl atas rata-rata, yaitu dengan skor rata-raia 74,684.

Sesuai dengan temuan penelitian, maka direkomendasikan kepada:
- (1} .dosen mata kulah ilustrasi untuk meningkatkan pembimbingan,.

lerutama dalam mengaplikasikan unsur tekstur dalam komposisi; (2)
mahasiswa untuk meningkatkan frekuensi latihan dan mengamati/
observasi jenis gambar ilustrasi dari dari berbagai referensi; (3) penelifi
untuk meneliti penelitian lanjutan yang relevan, terutama menyangkut
fungsi dan pesan yang disampaikan gambar ilustrasi. '



KATA PENGANTAR

' Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional

'lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik,

baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara
langsung dibiayai olch dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin hasilnya dapat dipakai
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara “blind reviewing’. Namun
demikian, karena sesuatu sebab teknis penelitian ini belum dapat diseminarkan. Sehingpa
masukan dari dosen senior belum dapat ditampung. Sungguhpun begitu penelitian ini
. diharapkan dapat bermanfaat bagi Pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu
akademik Unaiversitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi
objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang yang menjadi pembahas penelitian, Secara khusus kami
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan
memberi bantuan pendanaan begi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang
terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan
semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Maret 2000
A embaga Penelitian
titas Negeri Padang,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia melakuken berbagal kegiatan untuk membebaskan dirinya dari berbagal
kesulitan. Manusia menciptakan alat-alat kebutuhan sehfarihari, bélajar bahasa, belajar
berlani dan useha lain egar mereka merdeka. Dalam upaya memerdekakan diri
tersebut, manusia berusaha memuaskan kebufuhen pisik' den psikis. Manusia
menyalurkan 'kebutuhan psikis (emosl, ekspresl, estetls, dll.) sekaligus untuk
memenuhi kebutuhan pisik (manfaat praklis) seperti yang dikatakan Sutrisno r{an

- Verhaak (1993:6): “kebudayaen bukan hanya berfungsi budaya (memerdekaken diri),
tetapi juga berciii fungsional untuk kelangsungen hidup. Merdeka merupakan upaya
memanusiakan manusia, membuet manusia manjadi manusiawi™.

Kesenian merupekan salah satu wujud kebudayaan, sebagai salah satu wujud
kebudayaan maka kesenian mempunyai perenan tertentu di dalem masyarakat yang
menjadi ajangnya. Dalsm bidang seni rupa, bukii-bukti ke arah itu dapat dilihet dari
proses perjalanan karya seni rupa. Kerya-karya seni rupa Zaman Prasejarah dicipta-
kan unfuk tujuan-tujuan magis atau pun sakral, seperil untuk me}ldatangkan kekuatan
gaib, menolak bala, dan mendatangkan berkah. Sekitar tahunr4000 SM, penciptaan
karya seni rupa dilakukan uniuk tujuan-tujuan keagamaan (fheoc-entries)b seperi
piramida, slupa, candi dan kuil. Zaman Renaisance pada abad ke-15, seni rupa mulai
dikerjakan unfuk memenuhi kebutuhan sehari dalam-magyarakat, misalnya gepura,
bende-benda keramik, pintu gerbang dan lain-lain (Soebakto dkk., 1982:14).

"Art is found everywhere” kala Myers (1993) dalam Sahman (1994:3), seni itu

ferdapat dimane-mana. Seni mumi (fine arf) atau pun seni lerpekai (applied arf)

s -,bu_kanlah sualu yang mewah yang fidak terjangkau masyarakat lapisan bewah. Di

- "'“'dq'nia Inl, tiada .Eua!u masyarakat yang tidek menyisinkan: sebaglan waktunya untuk



memenuhi kepuasan akan rasa keindahan (Budhisaniosa, 1994; dalam Sahman
1994:3). Berbagal kegiatan dalam kehidupan sehari-hari dilekukan manusia untuk
memenuhi rasa estetisnya. Pakalan bukan hanya digunekan sekeder untuk menutup
tubuh, tetapi juga untuk memenuhi resa estetis. Manusia memilih, mengelur dan
mencocokkan pakaian dengan bentuk pisik tubuh agar enak dipandang.

Jenis-jenis kesenian ferfentu mempunyai fungsi-fungsi yang berbeda dalam
kelompok-kelompok manusia. Dinamike masyarekat ekan dapat meﬁlpengaruhl per-
ubahan fungsi dan perubahan beniuk karya seni (Sedyawali dan Damono, 1983.vii).
Berkesenlan dafam seni terpakal merupakan selah satu ekpresi proses kebudayaan
manusia untuk memenuhi fungsi terteniu. Berarti, senl terpakai juga berdimensi bu-
daya (pemerdekaan) dan fungsional. Dimensi quayg dalam berkesenian difunjukkan
dengan keindahan, dan dimensi fungsional ditunjukan oleh manfaatnya, gunanya, atau
nilei praklis yang dimilikinya.

Gambar ilusirasi merupakan salah satu seni terpakai yang diciplakan manusia
unfuk memenuhl kebutuhan hidupnya. Dengan demikien, gembar Hlusirasi bukanl he-
nya dimaksudkan untuk menjelaskan {eks atau pemnyetaan, tetapi juge ‘harus meme-
nuhi rasa keindahan. Rasa keindahan itu ditunjukkan dengan pengaturan tata letak
unsur seni rupa dalam suatu komposisi estetis. Menjglaskan teks atau pemyataan
merupaken nilai fungsional gambar ilustrasi, sedangkan pengaturan tata letak unsur-
unsur seni rupe dalam suatu komposisi estetis merupakan nilai ekspresi manuéia.

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang sebagal calon
guru yang profesional dan berwewenang penuh dalam bidang seni rupa untuk meng-
gjar pada tingkat SLTP dan SLTA, sebagai konsultan dan wirausaha dalam bidang
seni rupe (Buku Pedoman lK{P Padang, 1988:74) dibekali dengan materi pengajaran
sepaﬁél bekal tugas profesionalnya tersebut. Salah satu materl pengejaran tersebut

adalah gambar llustrasi. Dosen dalam memberikan pengajeran gambar ilustrasi



berpedoman kepada deskripsi mata kuliah yang telah diaiqr dalam buku pedoman IKIP
Padang (1998:107), yaitu “memberikan pengetahuan tentang pengertian, fungsi, jenis,
ruang’ ingkup dan konsep menggambar Husirasi. Penguasaan teknlk menggambar
untuk menciptakan gambar ilustrasi menerapkan prinsip-prinsip gambar enatomi dan
gambar bentuk, dan menggunakan macan-macam media”

Deskripsi mata kuliah tersebut tidak menjelasl;an secara eksplisit tenfang unsur-
unsur seni rupa dan unsus-unsur komposisi dalam pembuatan gambar llustrasi, namun
secara implisit hal itu terlihat dengan adanya kate-keta “penguasaan teknik menggam-
bar”. Pencantuman: secara implisit mengandung pemeknaan subjektif dari dosen yang
mt;.mbe_rlkan pengajaran, sehingga makna yang dlbenkén bisa t;éwaﬂasi. Fenomena
tersebut menimbulkan pertanyaan, apakah karya gambaer ilustrasi yang dibuat maha-

siswa sudah memadukan unsur-unsur seni rupa dalam komposisi yang harmonis?

. Identiflkas] Masalah

1. Karya seni rupa dibedakan alas seni mumi dan seni terpakai. Seni mumi didefi-
nistiken sebagel penyaluran ekspresi mianusia, sedangkan senl ter_pakal dituntut
untuk memenuhi kebutuhan praktis kehidupan manusia. Di lain pihak, dinamika
mesyerakat aken dapet mempengaruhi perubahan fungsi dan perub;aha'n bentuk
kérya seni. Kenyataan lersebut menimbulkan pertanyaan, benarkan akibat dinamika
masyaraket, seni. mumi beralih fungsi menjadi seni fermpakai, ateu seni terpekal
beralih fungsi menjadi seni muri? " | |

2. Seril"terpakai buken hanya sebagai pemenuhan kebutuhan prgkils kehiduf)an manu-
sia, tetapi juga meénuniut adanya nilai estetis- yang dika‘hud’ungnya. Delam karya-

' karya seni rupa terpakai yang dibuat mahasiswa Pendidikan Senl Rupa FBSS UNP

Padang, apakah pemenuhan fungsi praktis.dan estetis itu sudah seimbang?

3. Gambar ilustrasi merupakan salah satu karya seni rupa lerpakai. Sebagai séni

terpakai, gambar ilustrasi harus memenuhi fungsi praktis dan estetis. Fungsi praktis



gambar ilustrast adalah untuk menjelaskan teks atau pernyataan, sedangkan fungsi
estetis adalah memberikan rasa keindahan. Maselahnya, apekah karya gambar
ilustrasi mahasiswa Pendidikan Senl Rupa FBSS UNP Padang sudah memper-
timbangkan fungsi-fungsi tersebul? Bila sudah, apekah fungsi praktis sudeh
dijadikan pertimbngan utama? Dari segi funigsi estetis, apakah karya tersebut ditata
sesuai dengan prinsip-prinsip komposisi?

4. Komposisi merupakan pengaturan {ata letak unsur-unsur dalam satu kesaluan yang
harmenis sehingga unsur e;tetis terlihat suatu karya. Apakeh mehasiswa Jurusan
Pendidikan-Senl Rupa FBSS UNP Padang sudah mengatur fatak letak unsur-unsur

seni rupa dalam komposisi gambar ilustrasi yang dibuatnya?

C. Pembatasan Masalah
Masalah penefitian dibatasi pada karya gambar ilustrasi yang dibuat mahasiswa
Pendidikan Senl Rupa FBSS UNP Padang, khususnya dalam pengaturan fata letak

garis, benfuk, {ekstur, dan wama dalam komposisi gambar ilustrasi.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah unsur garls 'dalam gambar ilustrasi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa
FBSS UNP Padang sudah ditata datam komposisi yang harmanis?

2. Apakeh unsur ba'ntulfc dalam gamber ilustrasi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa
FBSS UNP Padang sudah ditata dalam Komposisi yang harmonis?

3. Apakah unsur tekstur dalam gambar ilusirasi mehasiswa Pendidikan Seni Rupa -
FBSSf UNP Padang sudah ditata dalam komposisi yang har;nonis?

4 Apékéh_'unsur warna dalam gamba-r ilustrasi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa
FHBS"SI UNP Padang sudah ditata dalam komposisi yang harmonis?

5. Apaksh Unsur-unsur seni rupa berupe: garls, hantuk, tekstur, dan wama dalam -

gambar ilustrasi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang sudah dite-

ta dalam kompesisi yang harmonis?



E. Tujuan Penelitlan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui:

1. komposisi garls daiam gambar ilustrasi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa FBSS
UNP Padang. J

2. kemposisi bentuk dalam g’ambar_ilustrasi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa FBSS
UNP Padang.

3. komposisi tekstur dalam gambar ilustrasi mahasiswa Pendid'i-kan Seni Rupa FBSS
UNP Padang. |

4. komposisi wa;na dalam gambar ilust}asi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa FBSS
UNP Padang. ‘

3. komposisi garls, bentuk, tektur, dan warna  daism gambar ilustrasi mahasiswa

. Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang.

F. Kegunaan Penelltlan
Hasil penelitian dihara[-:nka_n berguna bagi:
1. Dosen meta kuliah Gambar ilustrasi dalam menyempurnakan materi pengajaran
pada mahaéiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBBS UNP Padang.
3. Mahasiswa Jurusan Pendldikan Seni Rupa FBSS UNP Padang dalam menyempur-

nakan gambar Hustrasl-yang dibuatnya.



BAB H
LANDASAN TEORI

A. Gambar llustrasi

Kata i!ilstrasi- 5erasa’| dari Bahasa Latin “ii{ustrete" yang berarti men-
jelaskan atau menerangkan sesuatu (Dharmawan, 1987: 44). Dalam bahasa
Inggris, juga ditemukan kata-kata illustrate di samping illustration. lllustrate
berarﬁ. “menghiasi, menj'elaskan‘, memberikan penjelasan. [ﬂustration berartl
ilustrasi, gambar, penjelasan, uraian (Echbls dan Shadily, 311). Batasan
ter'sebutk dapat disimpulkan, bahwa pengertian llustras| adalah menjelaskan
atau menerangkan sesuatu. Dalem berbagai tulisan sering dilemukan
kalimal "sebagai ilustrasi ..... ", yang maksudnya tidak lain “sebagai contoh
..... " unfuk menjélaskan atau menerangkan sesuatu, baik berupa ide, ga-
gasan, cerita, keadaan, adegan, atau pereturan.

Sehubungan dengan gambar iiustrasi, So'ébakto dkk., (1982: j35) dan
Soeprapno (1984:25) menjelaskan batasan g‘ambar itustrasi sebagai gambar
yang dipaergunakan untuk monj-o!askan atau mencerilakan cuatu kejadian
alau suatu peristiwa. Batasan ini mengandung arti, gambar ilustrasi dijadi-
kan sebégai media untuk lebih memperjelaskan tulisan atau pernyataan
yang ditulls sebelumnya. kenyataan- fu sesual dengan pendapat Garhé‘
(1984:38), hahwa"gambar ilustrasi biasanya dibuat menyertai teks”.

.Di laln pihak, Dharmawan (1987:44) menjélaskan ;Jengertian gambar
ilustrasi, yaitu gaml;;a_r yang dibuat untuk menjelaskan qtau menerangkan
sualu ide, cerita keadaan, adegan, atau peraturan agar lebih mudah dime;
ngem"q'ian dipahaml. Pendapat Inl. diperkual oleh Syahrial-(1984:71): “Gam-
bar ilustrasi adalah gémbar yang mengandung unsur cerita, sehingga tanpa

kata telah diketahui maksudnya. Pendapat ini menyatakan bahwa gambar



Nustras] bisa berdirl sendirl (tanpa teks).

Batasan pengertian tersebut mengandung erti, Qambar ilustrasi dapat
berupa gambar yang menggambarkan suatu susunan alau rangkaian kejadi-
an sehingga merupakan kesatuan sebuah cerila, atau berupa gambar ade-
gan dari suatu kejadian. Contoh gambar illustrasi yang menceritakan rang-
kaian suatu cerita dapél ditemukan pada buku-buku komik cerita bergambar,
sedangkan contoh gambar ilustrasi yang menggambarkan suatu kejadlan
banyak ditemukan pada buku-buku ilmiah atau pun buku-buku pelajaran di
sekolah, dan gambar ilustrasi tanpa teks adalah karikatur.

Gambar flustras! merupakan salah satu cabang senf rupa yang banyak
dimanfaatkan dalam semua segl kehidupan manusia. Lukisan-lukisan dari
zaman pra-sejarah pade dinding gua Lax Caucs, gua Altamira, dan gua
Leang-leang yang menggamberkan perburuan binateng sangat mungkin
merupakan karya iluélrasi yang pertama kali dibuat manusia. Sekarang,
gambar l!ustresl memilikl lingkup pemanfaatan yang sangat luas, terutama
dalam bidang komunikasi, pendidikan dan hiburan (Dharmawan, 1967:46).

Kenyataan {ersebut menjadi suatu bukti, bahwa gambar ilustrasi
merupakan salah satu media komunikasi. Media yang dapat menyampaikan
pesan dan sumber informasi kepada masyarakat. Gamba'r ilustrasi yang baik
ada!ah gambar yang. dapat berkomunikasi dengan pengamainya, pesan
yang disampaikan akan dapal mémpengaruhi pengamatnya. Sebagai media
komunikasi, gambar ilustrasi harus memenuhi kaidah-kaidah komunikasi
sehingga dapat menunjang penyampalan pesan unfuk ditafsickan dengan
jelas. Sebagai karya seni, gambar ilustrasi harus memenuhi kaidah-kaidah
esietis, Kaidahh-kaidah estetis dapat dilakukan dengan menata unsur-unsur

senl.rupa dalam suatu komposisi yang harmonis.



Dharimawan (1987:45) menjelaskan kaidah-kaidah pembuatan gambar
ilustrasi, yaitu harus memperhatikan: (1) perencanaan tentang: (a) usia
pengamat, (b) adat, tradisi dan kepribadian pengamat, dan (¢) pesan yang
disampaikan. (2) Sederhana dan jelas agar mudah dimengerti dan ditafsir-

kan secara tepat, (3) Menarlk karena gambar ilustrasi juga sebagai hiasan.

. Prinslp Gambar llustrasi

Prinsip artinya asas, atau fakior utama yang harus dilakukan untuk
melakukan sesuatu. Prinsip gambar ilustrasi-merupakan faktor utama yang |
harus dilekukan untuk membuat gambar llustrasi. Dermawan (1989) menys- |

takan prinsip gambar ilustrasi ada-lah komposisi dan unsur-unsur seni rupa.

1. Unsur-unsur Senl Rupa

Unsur-unsur. seni- rupa merupsakan unsur yang nienjadi landasan
fisik untuk menciptakan karya seni rupa. Sebagai unsur fisik, maka unsur '
ini dapat diraba, algg,.dilihat. Berbagai ahli seni rupa menyatakan unsur-
unsur seni rupa secara berbeda. Murtihadl dan Gunarfo (1982:27)
menyatakan unsur seni rupa tersebut adalah: garis, bi‘dang.dan warna.
Soéeprapno (1984:88) menyatakan unsur-unsur sen rupe terdiri atas:

_ garis, bidang/ruang, béntuk, dan warna: Dermawan (1989:73) menyata-
kan unsur seni rupa tersebut secara lebih terperinci, yaitu: garis, warna,

. bidang, ruang, teksiur, dan gelap terang.
Dengan déemiklan dapet disimpulken, bahwa unsur-unsur senl rupe

terseﬁut adalah garis, warna, bentuk, dan tekstur. Dalam karya seni rupa
dua dimensi, bidang dan rueng divisuelisasiken oleh bentuk-bentuk,
séhin:gga menghasilkan ruang posilif dan ruang negatif, sedangkan gelap.
terang dihasilkan oleh warna, garis dan tekstur. Intensitas warna, garis

dan tekstur akan menghasilkan iniensitas gelap terang.




a. Garls

Garis rﬁer'upaka'n unsur paling penting dalam Seni rupe, karena
karya seni rupe dua dimensi diawali oleh garis. Setiap beniuk
dibatasi garis, baik garis graﬁs atau garis ilusi. Dermawan (1989:74)
menyatakan, menuru! wujudnya garis dibedakan atas garis grafis
(écamgraphic mar‘k) dan garis khavyal (structural line). Garis grafis
hadir secara nyata berupa garls patah, garis lengkung, garis lurus,
garis putus, garis bergelombang dan lain-lain. Garis khayal hedir-
secara tidak nyeta, sebab timbul akibat pembentukan unsur-unsur
seni rupa yang fain, misalnya akibat pertemuan dua warna, penglkat
ruang, batas bidang dan [ain-lain.

Gambér ilustrasi yang baik dihasilliari dari pemahaman akan
sifat-sifaf garis. Setiap var’ia-si: garis menimbulkan kesan yang berbe-
da-beda, perbedaan-perbedaan kesan yang ditimbulkan tersebut da-
pat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, termasuk keperluan seni
terpakai. Murtihadi den Gunarto (1982:29) menyatakan variasi Qaris

- berupe garis lurus, lengkung, palah, befgigi, barombak, atau ikal.
‘ Garis lurus secara horizontal memberikan kesan kelenangan,
vertikal memberl kesan kekuatan dan kestabilan, dan garis diagonal
memberi kesan gerak atau aksi serta garis lengkung memberi kesan
elastis. Dibandingkan dengan garis lurus, geris lengkung mremberikan

kesan irama dan lebih hidup dari garis lurus.

b. Warna

Warna merupakan unsur yang sangat memikal delam penampii-
_annya, ifulah sebabnya dalam gambar flustrasi-unsur warna sangat

komunikatif. Warna dapat mempertegas bentuk-bentuk, suasana dan
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memberi macam-macam kesan, sepertl riang, gembira, sedih, gelap,
terang, damai, mencekam dan lain-lain (Dermawan, 1989:77). Warna
grefis dapat dibedakari atas warna primer, sekunder, tertier, dan
warna netral. '

Warna primer merupakan warna utama yang terdiri atas merah,
kuning, dan biru. Dermawan (1989;80) menyatakan jenis warna pri-
mer secara lebih {egas, yailu: mergh carmine, kuning chrome, dan
biru cobait. Pencampuran dua warna primer dengan volume yang sa-
ma akan menghasilkan warne sekunder, yailu pencampuran war_ha
kuning dengan biru akan mgnghasii}can warna hijau, warna kuning
dangan merah menghasilkan warna oranye, dan pencampuran warha
merah dengan biru menghasilkan warna ungu. |

Warna {ertier merupakan pencampuran warna sekunder dengan
volume yang sarﬁa. Jenis warna tertier adalah: merah jingga, kuning
jingga, kuning hijau, biru ungu, ‘blru hijau, dan merah ungu. Sedang-
kan warna netral terdiri atas warria dan pulih. Dalarﬁ karya seni rupa,
warna-warna tersebut dicampur sehingga menghasilkan jenis warna
dengan jumlah yang tidak terbatas. Kombinasi warna ini dapat dike-
lompokkan atas: kombinasi satu warna, kombinasl warna berdam-
pingan, dan kombinasi warna komplementer (Eswendi, 1985:10-12).

Kombinas! satu warna disebut warna monokromatis, yaitu pen-
" campuran salah satu warna primer (merah, biru, kuning) dengan sa-
lah sati warna netral (putih, hitam). Pencampuran warna prfmer de-
ngan warna putih menghasilkan warna lembut, semakin banyak inten-
sitas putin akan sem'akin fembut warna tersebut. Sebaliknya. pencam-

puran warna primer dengan warna hitam akan menghasiltkan warna
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gelap, semakin banyak intensitas warna hitam, maka warna yang
 dihasilkan akan semakin gelap.

Kombinasi warna berdampingan juga disebut warna analogus,
yaitu pencampuran saleh satu warne dasar dengan salah saiu warna
dasar lainnya. Misalnya pemncampuran warna merah dengan warna
kuning. Warna yang dihasilkan amat terganiung kepada perbanding-
an :ukuran warna yang dicampur. -Se‘makln banyak warna merah, ma-
ka warna yang dihasilkan merah kekuning-kuningan, atau warna
oranye yéng mendekati merah. Kombinasl warna komplementer meru-
pakan kombinas! dua warna yang berlewanan dalam lingkaran warna,
seperti pencampuran warna merah dengan hijau, kuning dengan
ungu, dan bi'ru dengan oranye.

Sebagaimana hal‘nya dengan garis, warna juga memp'unyai.'si,-
fat-sifat tertentu sehingga seseorang akan merasakan kesan tertentu
dengan warna. Warne panes sering juga disebut warna rposilif. dan
warna dingin juga disebut warna negatif. Warna merah sampai warna
kuning-hijau {ermasuk warna positif, dan warna hijau sampai warna
merah-ungu termasuk warna negalif dalam lingkaran warna. -

~Adanya sifat den kesan warna ini menjadikan warna dijadikan
perlambangan. Kelompok atau institusi tertenfu banyak menggunakan
warna sobadel perlambangan ide atau Konsep institusi tersebut. Se-
cara umum warna merah dilambangkan seba'gai berani, semaﬁgal,
gairah, cinta, marah, dan panaes. Warna jinggé {oranye) beraril keke-
ringén, dan kebahagiaan. Warna kunipg berarti mulia, keagungan,
dan ketinggian mariabat. Warna hijau berarti harapan, muda, dan

lumbuh. Warna biru berarti mulla, kebenaran, dan misterl. Warna
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ungu berarti sedih, kebesaran, kematian, dan romantis. Warne puti

melambangkan kesucian dan kemurnian. Warna hitam melambangkan

kegelapan, kematlan, dan kesungguhen.

. Bentuk (Form)
Bentuk dalam karya seni rupa dua dimensi adalah berupa
. bidang-bidang yang terbentuk akibat pertautan garis yang membatasi

suatu bentuk. Beberapa ahli seni rupa ada yang menyamakan bentuk

dengan istilah pola, namun bila diamati, pola sebenarnya merupakan”

bagian‘darl bentuk. Bentuk da_pat-te_rja'di dari bagien pola-pola.
Bentuk dapat memberi kesan kedalaman, kejauhan, atau pun
kesan datar. Benluk_yang memberi kesan kedalaman atau kejauhan
disebut bentuk yang memberi kesan tiga dimensi, sedangkan bentuk
yang memberi kesan datar disebut memberi kesan dua dimensi.
Kesan figa dimensi bisa dit.imbulkan dengan fneriggunakan garis:
warna, atat pun dengan tekstur. Dalam gelap terang, kesan kejatihar_l

divisualisasikan dengan kekaburan, alau'benluk-bentuk' yang makin

mengecil (perspektif).

. Tekstur (Texture)

Tekstur adaish karakteristik atau rsé bashan (Dermawan,
1985:85; Eswendi’; 1985:22). Tekstur terbenfuk dari fitik-titik, garis,
atau pun darl campuran warna dan bahan-bahan alam. Pada befide-
benda alam, tekstur dapat dirasakan dengen fmeraba permukaan
benda. Tekstur pada benda-benda alam disebut tekstur alam. Di
samping tekstur alam, tekstur dalam karya seni rupa dapat dibuat

(tekstur buatan) dengan mempe(gunakan fitik-titik, garis, dan warna.
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Pembuatan tekstur dalam gambar akan memberikan kesan
tersendiri. Tekstur kasar akan menarik perhatian, pencipiaan permu-
kean yang kuet, gagah dan aktif. Tekstur iembut dapat memberi

kesan dingin, halus, dan polos.

2. Komposisl

Kata kompaosisi barasal dari bahasa Inggris composition, dari kata
kerja fo compose yang berarli mengarang, menyusun afau menggubah
berdasarkan aturan-aturan tertenlu untuk mencapai keindahan (Prawira,
1989:83). Dalam gambar ilustrasl, kemposisi dapal diartikan sebagai
susunan atau {ata letak unsur-unsur seni dalam satu kesatuan yang
harmonis. Tata letak unsur-unsur dalam satu kesatuan yang harmonis
dihasilkan dari pengaturan unsur-unsur komposisi.

Dalem bidang seni rupa dua dimensi, unsur-unsur pokok yang ditata
dalam komposisi adalah’unsur seni rupa. Eksistensi karya seni (termasuk -
seni rupa) lidak lepas dari unsur-unsur yang mendukungnya. Garha
(1984:46) menyatakan: "karya seni merupakan konvigurasi deri unsur-
unsurnya. Konvigurasi merupakan jumlah yang memiliki kekuetan. Dalam
senl, Kekuatan itu adalah ekspresi atau ungkapan perasaan”.

Dengan komposisi diperoleh suatu tata fetak yang harmonis.

. Struktur harmoni (kesesuaian) didapatkan dengan pengaturan fata letak

material, dalam hal Inl adaleh unsuf-unsur seni rupa. Sutrisno den
Verhaak, (1993: 138). menyatakan dua fungsl harmoni, pertama:
menegaskan dan meng-golongkan unsur-unsur bahasa esietis sehingga
karya seni memiliki ke-unikan. Unsur-unsur tersebut menjadi suafu
perbandingan a_iau spektrum kemungkinan-kemungkinan. Misalnya

perbandingan warna ditentukan oleh besar-kecilnya perbedesn warns.
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Kedua, siruktur keharmonisan memberikan titik berat dan menggariskan
unsur-unsur perbendingan ter-sebul. Misalnya pemberian tekanan, dalam
seni rupa disebut aksentuasi) memberikan kontribusi daya tarik tertentu
yang unik sifainya.

Dalam karya seni rupa, seseorang harus dapat menyatukan unsur-
unsur senl rupa dalam karyanya. Upaya menyaiukan unsur-unsur seni ru-
pa dalam sebuah karya merupakan upaya untuk mendapatkan komposisi
yang baik. Berbagai ahli seni rupa menyatakan unsur-unsur komposisi,
seperfl yang disampaikan Soeprapno (1984:88) unsur-unsur komposisi
alas: variasi, kesatuan, irama, tilik pusat perhatian, dominasi (bagian

yang menonjol), keseimbangan, dan Harmoni (serasl).

a. Irama (Ritme}

Strukiur irame menentukan unsur yang diarahkan kepada gerak
sehingga memberikan kesan hidup. [rama merupakan keteraturan unsur
yang terjedi berkat pengulangen bentuk, warna, geris afau arah
(Eswendi, 1985:34). Pada gambar ilustrasi, Sutrisno dan Verriaak
(1993:138) menyatakan, “irama yang balk {ércapai manakala {erjadi
litik temu pelembutan, pengaturan tempo tanpa menyingkapkannya
secara terus terang den tanpa mereduksinya dalam pengulengan-
pengulangan yang monoton”. Berart, harus ada variasi dan perbedaan-
perbedaan unsur-unsur seni rupe dalam satu karya.

Dermawan (1989) menyatakan, irama dalam karya seni rupa dapat
diciptakan dengan jalan: (1) membedakan tekanan pada waktu meng-
goreskan alat gambar, (2) menciplakan garis dengen jalan membuat
variasl arah aetau lengkungan-lengkungen, (3) menciptakan bentuk-
bentuk yang berbeda, baik ukuran maupun jaraknya, dan membedakan

infensitas warna.
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b. Kesatuan (Unity)

Kesatuan merupakan unsur komposisi yang amat penting, karena
sebuah gambar harus ditampilkan secara utuh secara keseluruhan,
bukan bagian-bagian. Dermawan (1989: 68) menyatakan, setiap karye
seni rupa terdiri dari unsur-unsur seni rupa, semua unsur-unsur ferse-
but hadir saling menunjang dalam satu kessatuan.

Seliap orang, pada dasarnya berkeinginan menghubung-hubung-
kan bagian-bagian visual dan kejadian-kejadian yang diamatinya. Da-
lam gambar ilustrasi, ketidakefektifan komposisi mengakibatkan terhen-
linya pengamaten pengamatl. Ibaral seorang yan§ terpaksa meninggal-
kan bioskop sebelum selesai menyeksikan adegan-adegan film yang
ditampilkan. Pikirennya herus dapat menyelesaikan jalan cerila sendiri,
dan khayelnya terpakse mengingat-inget kembali adegan yang telah
disaksikan untuk menambah kekurangan adegan yang terpolong. Aki-
batnya, pesan yang disempaikan menimbulkan kepufusan yang banyak,
hahkan dapal saja ke luar dari Konsep semula. Dalam karya gambar
llustrasi, seniman harus dapat menyatukan garls, warna, tekstur, atau

benluk dalam satu kesatuen yang utuh.

c. Keselmbangan (Balance)

Keseimbangan merupakén hubungan yang menyenangkan anfara
bagian-bagian dalam suatu karya (Eswendi, 1985: 28). Keseimbangan
dalam karya seni rupa dapat dibagi atas: keseimbangan simetris,
keseimbangan: asimetris, keseimbangan segi tiga, dan keseimbangan
seniral (Dermewan, 1989:69; Soebakio dkk., 1982:131; Soepratno,
1984:92).



16

Cara termudah untuk mengatur keseimbangan adalah dengan
cara meletakkan bentuk, ukuran, dan jerak yang sama antara bagian
kiri dan baglan kenan, baglan atas dan baglan bawah, keselmbangan
seperti ini dinamakan kescimbangan simetrio, atau disobut juiga kooo-
imbangan formal.

Keseimbangan simetris dapat dibagi dua, yaitu keseimb'angan
simetris kembar, dan simetris majemuk. Keselmbangan simetris kembar
disebut juga keseimbangan sentral, yaitu bila bagian kirikanaﬁ, atau
atas-bawah berbertuk sama, sedangkan simetris majemuk kebanyakaen
berupa lingkaran. Bagian-bagian yang beflawanan dalam llngi&aran
{ersebul mempunyai bentuk, ukuran atau warna yang sama.

Penciptaan késeimbangan juga dapat dilakukan dengan car\a
‘ menempatkan unsur yang satu yang mempunyai bentuk den ukura;\
" yang lebih besar dari unsur yang lainnya datem satu gambar. Untuk
mencapai ke-seirﬁbangan tersebut dapat dilekukan dengan‘menyama-
kan nilat mﬁsing-.masing unsur {ersebut. Keseimban_gan dengen meng-
atur tata letak bentuk, ukuran, dan jarak yang tidak sama dalam satu
karya dinamakan keseimbangan as:me!rls

Keselmbangan segl tiga merupakan pengaturan tate lelak unsur-

unsur seni rupa dalam bentuk seli tiga sama sisi atau sama Kaki

(Dermawan, 1989:70).

. Penekanan
Penekanan afau penitikberatan menciptakan pusat perhatian

{(focal poinf) dari satu karya seni rupa. Penekanan akan mengarahkan
perhatian pertama untuk dilihat pada satu karya, kemudian perhatian.

tersebut beralih kepada bagian-bagian lain pada karya ilu. Karena
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penekanan akan lebih menarik perhatian untuk lebih dahulu dipandang,

maka perhatian sering juga disebut pusat minat, atau aksentuasi.
Penekanan dapat dilakukan dengan berbagai cara melalui unsur-

unsur seni rﬁpa. Misalnya dengan memberike;n intensitas warna,

perlawanan arah, pertemuan garis dan lain:lain.

C. Kerangka Konseptual

Gambar iluslfési merupakén karya seni rupa terpakai dua dimensi.
Sebagai karya seni rupa terpakai, gambar ilustrasi harus memenuhi prinsip
fungsional dan este‘tis. Prinsip fungsional ditandai desigan nifai praktis yang
dikandungnya, yaitu sebagai salah satu media komunikasi yang dapat
menjelaskan informasi (pesan). Prinsip estetis merupakan nilai-nilai kein-
dahaen yang terkandung delam gambar ilustrasi. ‘

Prinsip ‘estetis dapa! dipenuhi dengan cara memadukz;n unsur-unsur
soni rupa dalam komposisi yang hérmonis. yaitu dengan memadukan garis,
bentuk, iekstur atau warna dalam tata letak yang mempunyai kesaluan,

keseimbangan, irama, dan penekanan yang indah (perhatikan gambar 1).

o GAMBAR |
ILUSTRASI '

. ESTETIS | FUNGSIONAL
SENI RUPA | » | KOMPOSIS!

[ GARs - | ' [ KESATUAN ]
| I BENTUK +%1KESE|MBANGAN’| '

| TEKSTUR ] . ——— IRAMA |

[ WARNA L_.’/'I PENEKANAN |

" Gambar 1 Kerangka Konseptuai

e . WILIK. PERPUSTAKAAN
' UNIV. NEGERI PADBANG

1
‘




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
.Pencli‘tian yang dilaksanakan menggunakan jenis penelitian cx post fakfo yang
bersifat deskriptif, yaitu gambaran. data peneliiian setelah kejadian berlansung. Data
penelitian yang dideskripsikan adalah komposisi gambar ilustrasi mahasiswa Jurusan

Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang.

B. Variabel
Penelitian ini menggunakan variabel bebas, yaitu komposisi gambar ilustresi

mahasiswa Pendidikan Seni Rupa FBSS UN’P APadang. Veriabel bebas dibagi atas

sub variabel bebas, yaitu: |

1. komposisi garis dalam gambar ilusirasi mahasiswa pendidikan seni rupa FBSS
UNP Padang. -

2. komposisi bentuk dalam gambar ilustrasi mahasiswa pendidikan seni rupa EBSS
UNP Padang. | _

3. komposisi {ekstur dalam gambar ilustrasi mahasiswa pendidikan seni rupa. FBSS
UNP Padang.

4. komposisi warna dalam’ gambar ilustrasi mahasiswa pendidikan seni rupa FBSS

UNP Padang.

C. Deflnis Operaslonal Varlabel
Komposisi mempékan pengaturan fata letak unsur-unsur sehingga menghasil-
kan karya yang esietis. Komposisi gambar ilustrasi berarti pengeturan tata letak unsur-
unsur seni. rupa dalam gambar .ilustrasi, sehingga menghasilken karya yang estelis.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan komposisi adalah kesatuan, keseimbang-

an, irame, den penekenan.. DI semping komposisi unsur-unsur senl rupa 3ecera

P S N
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keseluruhan, unsur-unsur garis, bentuk, tekstur, den wama grafis dijadiken sebégai
sub variabel.

Garis grafis yang dimaksudkan adalah garis yang dihasilkan dengan coretan,
atau pulasén dengan mempergunakan'alat-alat gambar pada bidang gambar ilustrasi.
Berarti, komposisi garis_adalah pengeluran tata letak unsur-unsur seni rupa berupa
garis dalam gambar ilustrasi, sehingga menghasilkan karya yang estetis.

Bentuk merupakanAbldang-.bldang atau ruang vang terbentuk pertemuan akibat
garis. Bentuk yang dlmaksudkan dalam penelitian ini adalah bentuk grafis dua dimensi
Apadé bidang gambar. Berarli, komposisi bentuk adelah pengafuran fata letak unsur-
unsur seni rupa berupa bentuk dalam gambar ilustrasi, sehingga menghasilkan_karya
yang esfetis.

Tekstur adalah karakteristik atau rasa bahan. Tekstur yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah tekstur grefis dua dimensi pada bidang gamber. Berarti, komposisi
tekstur -adalah pengaturan tata letak unsur-unsur seni rupa berupa leksiur dalam
gambar ilustrasi, sehingga menghasilken karya yang estetis. -

" Warna yang dimaksudkan -dala_r'nl penelitian ini adalah wama grafis yang
dihasilkan dari pencampuran warma-wama buatan. Berarti, komposisi warna adalah
pengaturan teta letak- unsur-unsur seni rupa berupa warna dalam gambar ilustrast,

sehingga meng-hasilkan karya yang estélis.

. i’opul_asl dan Sampel

Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendl-
dikan Seni Rupa FBSS UNP Padang, sedangkan populasi terjangkau adalah maha-
siswa yang sedang mengikuti kuliah menggambar ilustrasi pada seméster Januari-Juni

1999. Seluruh populasi terjangkau dijadikan-sebagai sampe! pada penelitlan ini.
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E. Jenis dan Sumber Data
Jenis data penelitian ini adalah data primer berskala interval, Sumber data
adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang yang terambil

sebagai sampel.

'E. Teknlk dan Alat Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan cera peng;amtn langsung terhadap karya gambar
ilustrasi dari sumber data. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
format observasi terhadap_ karya gambar ilustrasi mahasiswa (ihat lampiran 1).
Format observasi komposisi gambar ilustrasi disesuaikan dengan perlanyaan
penelitian, yaitu komposisi: garis, telislqr, wama, dan garis. Seliap komposisi sub
variabel tersebut menggunekan indiketor: variesi, irema, keseimbangan, harmoni,
kesatizan, den penckanan. Agar dala yang dikumpulken objekiif, maka ol;sewasi
terhadap karya gember ilustrasi mahasiswa dilakukan oleh dua orang dosen mata
kulish gambar ilustrasi.

Validitas alat ukur dilakukan secara logike, yaitu mengkajt indikator—lndikator
pengukuran sesuai dengan kajian teoritis komposisi karya seﬁi rupa. Buiii’-butir aspek

perilaku/keterempllan senl rupa yang ekan diukur hendaknya didasarken atas suatu

téori yang Kokoh (Eswendi, 1994; Francesco, 1955; Subina, 1987). Hal Ini sesual
dengan pendapal Pemberian skor kemampuan mahasiswa dalam menggambar

ilustrasi dilakukan dengan angka 40 sampai dengan 100 untuk setiap indikator.

] G. Teknlk Pernigolahan dan Anallsis Data
Skor hasil observasi dua orang dosen terhadap kada gambar ilustrasi ma-
hasiswa dibagi dua, sehingge didapatkan skor rata-ratanya. Kemudian data tersebut
dianalisis deﬁgan temik analisis deskriptif, yaitu berupa tabulasi frekuensi,

perseniase dan skor rata-rata. Analisis data dilakukan dengan mengguneakan program

R EO
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SPSS/PC+ verst 3.0.
Perafsiran kualitas komposisi gambar ilustrasi mahasiswe dilakukan dengan
membandingken rata-rate skor yang didapatkan mahesiswe dengan tabel skor ideal

yang tercanturm dalem Buku Pe-doman IKIP Padang (1998:31), yaitu:

Tabel 1 Penguasaan.dan Keterampilan Mahasiswa

T Skor Ideal Nital Huruf Keterangan
1 | 81 sampai 100% "A Sangat Bagus
2 | 66 sampai 80% 8 ‘Diates Reta-rata
3 |56sampai55% | € Berada pada Rata-rata
4 | 41 sampai 55% D - DI Bawah Rate-rate
9 | kurang dari 41% E Gagal




BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data’

Pengukuran terhadap komposisi gambar ilustrasi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang disesuaiken dengan unsur-unsur komposisi
karya seni rupa, yaitu: variasi, irama, keseimbangan, harmoni, aksentuasi, dan kesa-
tuan. Unsur-unsur komposisi ini dijadikan sebagat indiketor komposist gambar itustrasi
mahasiswa. Karya gambar ilustrasi yang diamati adalah sebanyak fige jenis, yaitu
gambar llustrasi: cover halftone (monocroms), cover berwarna, dan cover arsiran.

Pemberian skor pengamatan terhadap sefiap indiketor dilakukan dengan
menggunaken angka 00 sampai 100. Sesuai dengan acuan pengertian skor kefnarn-
puan mahasiswa yang dikeluarkan UNP Padang (1998), pengertian skor tersebut
adalah: 81 sampai 100 berarti sangat bagus, 66 sampal 80 beraril di etas rata-rata, 56
sampal 55 berarll berada pada rala-rata, 41 sampal 55 perartl di baewah rata-rata, dan
kurang dari 41% berarli gagal (lihat tabel 1).

Hasil pengamatan {erhadap gamber ilustrasi mahasiswa dideskri’psikan gesuai
dengan rumusan masalah penelifian, yaitu:

1. Apakah unsur garié dalam gambar ilustrasi mehasiswa Pendidikan Seni Rupa FBSS
UNP Padang sudah ditata dalam komposisi yang harmonis? ‘

2. Apakah unsur Bentuk dalam gembar ilustrasi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa
FBSS UNP Padang sudah ditata dalam komposisi yang harmonis?

3. Apekah unsur tekstur dalam gambar ilustrasi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa -

FBSS UNP Padang sudah ditata dalam komposisi yang harmenis?

4. Apakah unsur wame delam gembar ilustrasi mehasiswa Pendidiken Seni Rupe

FBSS UNP Padang sudah ditata dalam komposisi yang harmonis?
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6. Apakah unsur-unsur. seni rupa berupa: garis, bentuk, tekstur, dan wama dalam
gambar ilustrasi mahaesiswa Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang sudah

ditata dalam komposisi yang harmonis?

1. Komposisi Garls pada Gambar llustrasi Mahaslswa

Pengamatan yang dilekukan terhadap gambar ilustrasi yang dibuat maha-

siswa tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 2 Komposist Garis pada Gambar llustrasi Mahasiswa

' JENIS GAMBAR [LUSTRASI ,
SKOR Half Tone Berwama Arsiran Gabungan
F % | F o F % F %

81 s.d. 100 6 22,2 9 33,3 6 22,2 21 25,9
66 s.d. 80 . 16 59,3 16 59,3 15 55,6 47 58,1
56 s.d. 65 5 18,5 2 74 6 222 13 16,0
415.d.55 - - - - - - - -
<41 - - - - - - - -
Jumiah 21 | 100 271 { 100 27 100 81 100
Rata-rata 75,203 75,580 72,840 - 74,571

Komposisi gan’g pada gambar ilusirasi mahasiswa umumnye berada dl atas
rata-rata, kenyataan tersebut terlihat dari skor terbanyak (modus) terdapal pada
reniangan 66 sampai dengan 80 sebanyak 58,1 %; sebanyak 25,9 % mendapatkan
skor antara 81 sampai dengan 100, sedangkan sebanyak 16 % mendapatkan skor
antara 56 sampai dengan 65. Kenyataan tersebut menunjl;kkén, bahwa komposisi
garis pade gamber ilustresi mahasiswa sudah cukup baik.

Sudah cukup baiknya komposisi garis pada gambar ilustrasi mahasiswa juga
diperiihatkan oleh skor rata-rata yang didapatkan mehasiswa, yailu sebesar 74,571,
Bila dibandingkan dengan tabel kemampuen mehasiswa dalam penilaian yang
dipergunakan UNP Padang, maka skor rate-rata Int berada pada rentangan. antara

66 sampai dengan 80 yang berarti berada pade taraf di alas rate-rata.
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Bila diperhatikan komposisi garis untuk sefiap jenis -gambar ilustrasi yang

dibuat mahasiswa, kelihatannya seluruh jenis gamber mempunyai skor rate-rate

pada rentangan 66 sampai 80, yang berarli berada pada taref di atas rata-rata.
Nemun, skor rate-rata tertinggi ditemukan peda jenis gambar ilustrasi berwarna
dengan skor rata 75,58. Informasi tersebut mengandung arti, bahwa komposisi garis

gambar ilustrasi terbaik didapatkan mahasiswa pada gambar ilustrasi berwama
. (polycrome).
. Komposisi Bentuk pada Gambar llustrasi Mahasiswa

Variasi skor komposisi bentuk pada gamber ilustrasi mahasiswa adalah

seperti tercantum dalam tabe! berikut:

Tabel 3 Komposisi Bentuk pada Gembar Hustrasi Mahasiswa

) JENIS GAMBAR ILUSTRASI ]
SKOR Hall Tone Berwarna Arsiran Gabungan
F % F % F % F

81 s.d. 100 8 29.6 8 298 4 14.8 20 24.7
66 s.d. 80 15 55.6 17 63.0 18 704 51 63.0
56 s.d. 65 4 14.8 2 T4 4 14.3 10 123
415.d.55 - - - - - - - <
<41 - - - - - - - -
Jumlah 27 | 100 | 27 | 100 | 27 | 100 | 81 | 100
Rata-rata 75.015 76.142 74,012 75.288

Sebanyak 63% skor komposisi bentuk dari gambar ilustrasi mehasiswa ber-
ads pada rentangan 66 sampai dengan 80, yang mengandung arti mempunyai
kemampuan dl atas rata-rata (lihat {ebel 3). Sebanyak 24,7% mendapatkan skor
antara 81 sampai dengan 100, yang mengandung arti mempunyai kemampuan
sangat bagus, sedangkan sebanyak 12,3% mendapatkan skor antara 56 sampai
dengan 65, yang mengandung arti mempunyai kemampuan berada pada rata-rata.

Skor rala-rata komposisi bentuk dari gambar Hustrasi mahasiswa adalah

75.288. Bila dibandingkan dengan tabel kemampuan mahasiswa dalam penilaian

A

TAILIK PraPUsTaRa <
Capl . LEGER] eRBANG

RS
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yang dipergunaken UNP Padang, maka skor rala-rata In) berada pada rentangan
ahlara 66 sampai dengan 80 yang berarti berada pada taraf di atas rata-rata. Bila
diperhatikan komposisi bentuk dari setiap jenis gambar iHustrasi yang dibuat
mahasiswa, kelihalannya gambar ilustrasi cover half fone mempunyai skor rata-rata
76,204; cover berwarna mempunyai skor rate-rala 75,648; dan cover‘ arsiran
mempunyai skor rata-rata 74,012, berarti selurulv jenis gambar ilustrasi tersebut
mempunyal skor rata-rata pada rentangan 66 sampai 80, atau berada pada faraf

kemampuan di atas rata.rata.

. Komposisl Tekstur pada Gambar liustrasl Mahasiswa

Variasi skor komposisi tekstur pada gambar ilustrasi mahasiswa adaiah

seperti tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 4 Komposisi Tekstur pada Gambar llusirasi Mahasiéwa

SKOR H frT Bervar e G-b g
alf Tone erwama ' iran abungan
~F ] % F % F Yo 3
81 s.d. 100 g 222 6 222 i 222 17 21.0
66 s.d, 80 17 63.0 18 86.7 16 59.3 51 83.0
56 s.d. 65 4 14.8 k] 1.1 5 | 289 13 16.0
415.4d.55 - - - - - . - -
< 41 - - - - - - - -
Jumiah , 27 100 27 100 27 100 81 100
Rata-rata 75,309 14877 72.392 74.192

Jumlah terbanyak (63%) dari mahasiswa mempunyak kemampuan dalam
komposisi tekstur pada gambaf ilustrasi dengan skor terietak antara 66 sampa?
dengan B80. yang mengandung arti kemampuan mereka berada dl atas rata-raté.
 Sedangkan sebanyak 21% mempercleh skor antara 81 sampai dengan 100 yang
mengandung arli kemampuan mereka dalam komposisi iekstur mereka mempunyasi
kemampuan sangat bagus. Sebanyak 16% mahasiswa memperaleh kemampuan

dulam kaemposisi iekstur dengan skor anfara 56 sampni dengan 65, arlinya kemam-
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puan mereka berada pada batas rata-rata.

Apabila diperhatikan skor rata-rata kemampuan mahasiswe dalam komposisi
tekstur pada gambar ilustrasi, ternyata skor rale-rata adelah 74,192. Bita diban-
dingkan dengan tabel kemampuan mahesiswa dalam penilaian yang dipergunakan
UNP Padang, maka skor rate-rata inl berada pada rentangan antara 66 sampal
dengan 80 yang berarti berada pada {araf di alas rata-rate.

Komposlsl tekstur untuk setiap Jenis gambar llustrasl yang dibuat mahasiswa,
kefihatannya seluruh jenis gambar mempunyai skor rata-rata pada rentangan 66
sampal 80, yaitu komposisi tekstur pada gambar ilustrasl; coVer half fone dengan
skor rata-rata sebesar 75,309; cover berwama dengan skor rata-rata sebesar
74,877; dan cover arsiran dengan skor rata-rata sebesar 72,392; berarti kemam-
puen mahasiswa dalam komposisi tekstur untuk seluruh jenis gambar ilustrasi yang

dibuat berada pada taraf di atas rata-rata

4. Komposisl Wamna pada Gambar llustrasl Mahaslswa
Variasl skor komposisi wamna pada gambar ilustrasi mahasiswa adelah sepertl

tercantum dalam tabef berikut:

K1

Tabel 5 Komposisi Warna pada Gambar llustrasi Mahasiswa

~ JENIS GAVBAR ILUSTRAS] _ —
SKOR Half Tone Berwarna Gabungan
_ F Y% F % F %
81 5.d. 100 6 22.2 8 29.6 13 24.1
66 5.d. 80 17 63.0 16 59.3 Y1 83.0
56 s.d. 65 4 14.8 3 11.1 7 13.0
41s.d.55 - - - - - ~
< 41 - - - - - -
“Jumiah 27 | 100 27 100 54 100
Rata-rata 76.204 : 19.943 1.

Sebanyak 61,1% s;kor komposist warna dari gembar ilustrasi mahasiswe -

berade pada rentangan 66 sampai dengan 80, yang mengandung arti mempunyali
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kemampuan dl atas rata-rata. Sebanyak 25,0% mendapatkan skor entare 81
sampal dengan 100, yeng mengandung arll mempunyal kemampuen sangat
bagus, sedangkan sebanyak 13% mendapatkan skor antara 56 sampai dengan 65,
yang mengandung arti mempunyai kemampuan berada pada rata-rata.

Skor rata-rata komposisi wama deri gambar ilustrasi mahasiswa adelah

75,579. Bila dibandingkan dengan tabel kemampuan mahasiswa delam penilaian

yang dipergunakan UNP Padang, maka skor rala-rata ini berada pada rentangan
antara 66 sampei dengan 80 yang berali berada pada {araf dl atas rata-rata. Bila

diperhatikan komposisi wama dar setlap jenis gambar ilustrasi yang dibuat

mahasiswa, kelihalannya gambar ilustrasi cover half tone mempunyai skor rata-rata
75,015; dan cover berwama mempunyal skor rata-rata 76,142; berarti seluruh jenis
gambar ljustrasi tersebul mempunyal skor rala-rata pada rentangan 66 sampsal 80,

atau berada pada taraf kemampuan dl atas rata-rata.

. Komposlisi Gambar llustrasl Mahasiswa

Variasi skor komposisi gambar llustrasi mahasiswa adalah seperti tercantum

dalam taebel berikut:

Tabel 6 IKomposlsi Gambar llustrasl Mahasiswa

] JENIS GAVEAR ILUSTRASI
SKOR Half Tone Berwama Arsiran Gabungan
F o F % F % F %
81s.d. 100 6 22,2 1 25.9 5 18.5 19 23,5
66 5.d. 80 17 63.0 17 63.0 16 593 50 61.7
56 5.d. 65 4 14.8 3 11.1 6 22,2 12 14.8
41sd. 556 - - - - - - - -
<41 - - - - - - - -
Jumiah 27 100 27 100 27 100 81 100
Rata-rata 75,455 75.562 73.081 74.684

Jumiah terbanyak (61,7%) dari mahasiswa mempunyak kemampuan dalam

komposisi gambar llustrasi dengan skor terletak entara 66 sampai dengan 80. yang



28

mengandung arti kemampuan mereka berada di atas rata-rata. Sedangkan se-
banyak 23,5% memperoleh skor antare 81 sampai dengan 100 yang mengandung
arti kemampuan mereka dalam komposisi tekstur mereka mempunyal kemempuan
sangat bagus. Sebanyak 14,8% mahasiswa memperoleh kemampuan dalam
komposlisi gambar llustrasl dengan skor antara 56 sampal dengen 65, artinye
kemampuan mereka berada pada batas rata-rata.

Apabila diperhatiken skor rata-rata kemampuan mahasiswa dalam komposisi
gamber ilustrasi, ternyata skor rate-rata adalah 74,684. Bila dibandingkan dengan

{abel kemampuan mahasiswa dalam penilalan yang dipergunakan UNP Padang,
maka skor rata-rala ini berada pada rentangan antara 66 sampai dengan 80 yang

berarii berada pada taraf dl atas rata-rata.

B. Pembahasan
1. Komposlsl Garls pada Gambar llustrasi Mahasiswa

Kemampuan mahasiswa dalam komposisi garis pada gambar ilustrasi bergda
di atas rata-rata (skor rala-rata = 74,571). Kemampuan ini sudah baik, karena dari
variasi skor yang didapatkan matiasiswa, temyata ade sabanyak 25,9% mahagiswa
yang mempunyai kemampuan sangat bagus. dan tidak ada seorang mahasiswa purn
yang mempunyei kemampuan dl bawah rata-rata.

Baiknya kemampuan mahasiswa dalam komposisi garls pada gambar
ilustrasi menunjukkan, bahwa secara teknis, mahasiswa sudeh dapat meng-
aplikasikan teori-teorl komposisi dalam gambar Bustrasinya. Namun, unfuk pening-
katan kuelltas, kemampuan mahasiswa Inl masih dapat ditingkatkan, karena masih
dtemukan adanya (16%) mehasiswa yang mempunyai kemampuan pada laraf rate-
rata (dengan skor antara 56 sampai dengan 65).

Dilihet dari jenis gambar ilusirasi yang dibuet mahasiswa, unsur garis banyak



29

dipergunakan pada jenis gambar ilustrasi cover arsiran, kelihalennya justru skor
rate-rate terendah dari tiga jenis gambar ilusirasi yang diemati, kemampuan
mahasiswa dalam komposisi garis gambar ilustrasi cover arsiran peling rendah
(72,84), di semping itu, pada jenis gambar ini masih ditemukan sebanyak 22,2%
mahasiswa yang mempunyai kemampuan pada batas rata-rata (dengan skor anlara
56 sampai 65). Kenyataan tersebut menunjukken, bahwa peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam kom'posisi garis gambar ilustrasi masih memeriukan upeya
peningkaten.

Melihat kepada indikator pengulwuran komposisi garis yang digunakan (linat
lampiran 4). Kemampuan {erendah dari mahasiswa adeleh dalem feklor akseniuasi
garis (skor rata-reta = 71,667), varlasi geris (skor reta-rala = 72,130), den irama
garis (skor rala-rata = 72,870). Dengan demikian, pembinean den pembimbingan
untuk peningketan kemampuan mehasiswa delam komposisi garis dapat lebih

difokuskan kepada ketiga indikator ini.

. Komposist Bentuk pada Gambar liustrasi Mahasiswa

Sama dengan kemampuan mahasiswa dalam komposisi garis, kemampuan
mahasiswa dalam komposisi bentuk gambar ilustrasi juga berada dlI atas rata-rata
(skor rata-rata = 75,288), sebanyek 24,7% mempunyel kemampuan sangat bagus
(skor antara 81 sampai dengan 100), dan tidak ditemukan adanya mahasiswa yang
mendapatkan skor kurang dari 56. Kenyataan tersebul memperlihatkan, bahwa

kemampuan mahasiswa dalam komsisi beniuk sudah baik.

Temuan fersebut memperihatkan, bahwa mahasiswa sudah menguasai
komposisi bentuk dengan baik. Sesual dengan sistem pengajeran yang diatur
dalam kurikulum Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang, dikuasainya

kemampuean ini tentu saja tidak terlepas dari komponen sistem, terutame mata
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kuliah yeng mendukung dan mendasari kemempuen mahasiswa delam mengatur
elemen seni rupa pada komposisi karya seni rupa, seperti mate kuliah: desain
dasar, dan desain dwimatra.

Namun, apabila dilihai dari variasi skor untuk setiap indikator pengukuran
(lihat lampiran 4) yang didapatkan mahasiswe, kelihatannya tingkat kemampuan
terendah dari mahasiswa dalam menerapkan unsur komposisi dalam gambar
ilustrasi ditemuken pada penerapan: variasi (skor rate-rata'= 74,66), kesatuan (skor
rala-rata = 75,37), dan aksentuasi (skor rata-rata = 74,722). Dengan demikian,
maka dalam upaya peningkatan kemempuan mahasiswa mengaplikasikan

pengefahuan komposisi benfuk dalam gambar ilustrasi, meka dapat dilakukan
dengan memfokuskan bimbingan kepada penerapan unsur: variasi, kesatuan, dan

aksentuasi.

Dilihat dari jenis gamber llustrasi yang dibuat mehasiswa, maka kelemahan
aplikasi komposisi beniuk ditemuken pada jenis cover arsiran (skor reta-rata

74,012), terulema dalam mengaplikasikan unsur variasi. Dengan demikian, maka

perbaiken bimbingan untuk meningkalkan mehasiswa dalem mengaplikasikan
komposisi ben_tuk difokuskan pada gambar Hustrasi cover arsiran, terutama kepada

unsur variasi dan aksentuasi.

. Komposlsl Tekstur pada Gambar llustrasi Mahasiswa

Kemampuan mahasiswa dalem mengaplikasikan komposisi tekstur pada
gambar lustrasi hampir sama dengan mengeplikasikan unsur geris dan bentuk,
yeilu berada pada kategori dl atas rata-rata (skor rata-rata = 74,192). Na-

mun, epabila dilihat dari persentase perolehan skor, kelihatannye measih ditemukan

sebenyak 16% mahasiswe yang mendapatkan skor pada kategori rata-rata.
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Kenyataan tersebut menunjukkan, bahwa kemampuan mahasiswa Inl masih
memeriukan peningkatan.

Upaye peningkatan dépet dilakukan kepade aplikesi pengetahuan teniang

unsur variasi dan aksentasi. Arahan kepeda kedus unsur tersebut disebabkan
kerena dari enam indikator pengukuran komposisi yang digunakan, indikator variasi
dan aksentuasi merupakan yang terlemah.

Ditihat dari jenis gambar yang dibuat mehasiswa, maka kemampuan
mahasiswa yang terlemah ditemukan pada gami:ar ilustrasi cover arsiran (skor rata-
rata = 72,392). Temuan fersebut sejalan dengan temuan pada komposist garis dan
beniuk, yailu kelemahan mahasiswa terle!ahk pada jenis gambar cover arsiran.
Dengan demikian, meke peningkalan Kkualitas kemampuan mghaslswa dapat

difokuskan kepada jenis gambar ilustrasi cover arsiran ini.

4. Komposlsi Warna pada Gambar llustrasl ﬁahaslswa

Kemampuan mahasiswa dalam mengaplikesikan unsur warna dalam kompo-
sisi gambar llustrasi Juga berada pada kategori d) atas rata-rata (skor rafe-rate =
75,579). Dengan demikian, kelihalannya kemampuan mahasiswa dalem mengapli-
kasikan pengetahuan komposisi wama dalam gembar ilustrasi sudah baik, bahkan
sebanyak 25,9% diantara mgreka telah mempunyai kemampuan sangat bagus (iihat
lampiran 4).

Jenis gambar ilustrasi yang dibuat mahasiswa dengan memakai wama adalah
cover half tone dan cover berwarmna. Cover half tone merupakan penerapan unsur
warna monocrome (wama yang berdekatan dalam lingkaran warne), dan cover
berwarna merupakan penerapan unsur polycrome (banyak wama) dalam gambar
ilustrasi. Dari kedua jenis penerapan wame ini, mahasiswa sudah memiliki

kemampuen yang balk, yaliu cover half tone dengan skor rata-rata 73,013, dan



. . - . . e b - = -
R, DS L. SN S U POV L - e} R

32

cover berwarna dengan skor rata-rata 76,142. Darl kedue Jenis gambar llustras inl,
jenis cover berwarna dapat dikuasi mahasiswa dengan lebih baik.

Dilihat dari indikator pengukuran komposisi warna yang digunekan, kemam-
puan terbaik dikuasai mahasiswa pada penerapan unsur: kesatuan, irama, harmoni,
dan variasi, sedangkan penerapan unsur keseimbangan dan aksentuasl merupakan
yang ferlemah. Kenyataaﬁ tersebut dapat dijadikan pedoman dalam meningkatkan
kemampuan mehasiswe, yailu dengan memfokuskan bimbingan kepada jenis

gambar ilusirasi half tone, dengan penerapan keseimbangan dan aksentuasi.

. Komposisl Gambar lustrasi Mahasiswa

Apiikasi pengetahuan komposisi oleh mahasiswa dalam menggembar
ilustrasi berada pada kategori di atas rata-rata (skor raia-rata = 74,684). Bahkan
sebanyak 23,5% mahasiswa sudah mempunyai kemam-puan sangat bagus, dan
sebanyak 14,8% mempunyal kemampuan reta-rata (ihat lampiran 4). Temuen Ini
mempelifiatkan, bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan plengela-
huan komposisi dalam gambar ilustrasi sudah baik. |

Dari tiga jenis gambar yang dibuat mahasiswa, urutan lingkgt kemampuan
terbalk adafah: cover berwaﬁa (skor rate-rata = 75,562), cover haif tone (skor rata-
rala = 75,455), dan terakhir cover arsiran. (skor reta-rata = 73,081). Lebih dikuasai
pengaplikasiaan komposisi dalam cover berwama kemungkinan disebabkan karena

jenis gambar ini lebih realis, alau sesuai dengan kenyaisan yang ditemukan di

lapangen. Warna-warmna yang digunaken relalif banyek (polycrome) sehingge

gambar ilustrasi yang dibuat dapat disesuaikan dengan kondisi nyata yang dapat
diemati. Sedangkan cover helf tone merupakan eplikasi turunan dua warne

(monocrome) dalam sebuah kompoéisi gambar ilustrasi. Aplikasinya lebih sulil

,,,,,
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kerena terang gelap gembar ditentukan oleh rasio volume pencampuran dua wama
tersebut.

Kemempuan terlemah mahasiswa ditemukan pada jenis gambar ilustrasi cover
arsiran. Di samping hesil yang didapatkan lidak memeakai warne sesuai dengan
realita, teknik arsiran juga mempunyai tingkat ketelitian yang lebih tinggi. Gelap
terang gambar ditentukan oleh arsiran yang dibuat, dan teknik penggoresan arsiran
Juga amat ditentukan oleh letak pola-pola gambar. Sulitnya teknik ini juga
diperiihatkan dari kémampuan mahasiswa mengaplikasikan unsur-unsur seni rupa
dalam gambar. Darl empat unsur seni rupa (garis, tekstur, wama, dan bentuk),
kemampuan mahasiswa yang terendah ditemukan pada pengaplikasian unsur
tekstur dalam gambar.

Melihat kepada temuan tersebut, maka upaye peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan komposisi dalam gambar Ilustrasi
dapal difokuskan kepada jenis gambar cover arsiren, terutama dalam penerapan

unsur tekstur dalam komposisi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Penerapan komposisi dalam pambar ilustrasi merupakan usaha uniuk
menghasilken gambar yang estetis. Unsur estetis merupaken salah satu prinsip yang
perlu diicelahui dan diterapkan mahasiswa dalam karya yang dibuainya.

Sesual dengan temuan penelitian, kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasi-
kan pengetahuan komposisi dalam gambar ilustrasi adalah sebagai berikut:

1. Komposisi garis pada gambar ilustrasi mahasiswa umuﬁnya berada dl atas rata-
rata, yaitu dengen skor rata-rata 74,571. Sebanyak 58,1 % mahasiswa méndapat—
kan skor pada rentangan di atas rata-rata (skor 66 sampai dengan 80) ini. Dari tiga
jenis gambar ilustresi yang dibuat mehasiswa, urutan komposisi garis terbalk
adalah: cover berwama (skor rata-rata = 75,58), cover haif fone (skor rata-rata =
75,293), dan cover arsiran (skor rata-rala =-72,84). Dilihat dari unsur komﬁosisi
yang diterapkan, urulen kemampuan komposisi garis dari mahasiswa ad;alah:
kesatuan (skor rala-rata = 75,309), harmoni (skor rata-rata = 74,9695, variasi (skor
rata-rata = 74,759), keseimbangan (skor rata-rata = 74,506), irama (skor rala-rata =
74,179), dan aksentuasi (skor rale-rata = 73,704).

2. Komposisi bentuk pada gambar ilustrasi mahasiswa umumnya berada di atas rata-
rata, yaitu dengan skor rata-rata 75,288. Sebanyak 63 % mehasiswa mendapatkan
skor pada rentangan di alas rata-rata (skor 66 sampai dengen 80) inl. Dari tiga jenis
gambar ilustrasi yang dibuat mahasiswa, urutan komposisi bentuk ferbaik adalah:
cover half fone (skor rata-rata = 76,204), cover berwarna (skor rata-rala = 75,648),
dan cover ersiran (skor ;'ata-rala = 74,012). Dilfhal dari unsur komposisi yang

diterapkan, urutan kemampuan komposisi bentuk dari mahasiswa ‘ adalah:
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keselmbangan (skor rata-rala = 75,741), /rama (skor rala-raia = 75,648), harmoni
(skor rala-rata = 75,586), kesafuan (skor rate-rate = 75,370), aksenfuasi (skor rata-
rata = 74,722), dan variasi (skor rate-rata = 74,660).

3. Komposisi tekstur pada gambar ilustrasi mehasiswa umumnya berada dl atas rata-
rata, yailu dengan skor reta-rata 74,192, Sebanyak 63% mahasiswa mendapatkan
slr«:r pada rentangan di atas rala-rata (skor 66 sampai dengan 80) ini. Dari tiga jenis
gambar ilustrasi yang dibuat mahasiswa, urutan komposisi bentuk terbaik adalah:
cover half fone (skor rata-rata = 75,309), cover berwarna (skor rata-rata = 74 ,877),
dan cover arsiran (skor rata-rala = 72,392). Dilihat deri unsur komposisi yang
diterapkan, urutan kémampuan komposisi tekstur darl mahasiswa adalah: kesafuan
(skor rata-rala = 74, 846), harmoni (skor rata-rala = 74 ,352), irama (skor rata-rata =
14 ,321), keseimbangan (skor rala-reta = 74,290), aksenfuasi (skor rele-rate =
13,827,. dan variasi (skor rate-rata = 73,519),

4. Komposisi wama pada gamber ilusirasi mahasiswa umumnya berada dl atas rata-
rata, yailu dengan skor rata-rata 75,579. Sebanyak 61,1% mahasiswa
mendapatkan skor pada rentangan di atas rate-rata (skor 66 sampai dengan 80) ini.
Dari dua jenis gambar ilustrasi yang dibuat mahasiswa, urutan komposisi bentuk
terbaik adalah: cover berwama (skor rata-rata = 76,142), dan cover half tone (skor
rata-rate = 75,015). Dilihat dari unsur komposisi yang diterapkan, urutan
kemampuan komposisi warna dari mahasiswa adalah: kesafuan (skor rala-rata =
76,019), harmoni (skor rate-reta = 75,602), irama (skor reta-rata = 75,602), variasi
(skor rata-rata = 75,509), keseimbangan (skor rata-rata = 75,370), dan aksentuasi
(skor rafa-rafa = 75,370).

5. Komposisi gambar ilustrasi mahasiswa umumnya berade dl atas rata-rata, yaifu

dengan skor rata-rata 74,684. Sebanysk 61,7% mahasiswa mendapatkan skor
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pada rentangan di atas rala-rata (skor 66 sampai dengan 80) ini. Dari tiga jenis

gambar ilustrasi yang dibuat mahasiswa, urutan komposisi terbaik adalah: cover

berwarna (skor rata-rata = 75,562), cover half tone (skor rata-rata = 75,455), dan

cover arsn:c:ih (skor rate-rata = 73,081). Dilihat dari unsur senl rupa yang dikom-
posisi, urutan kemampuan komposisi unsuf senl _rupa dalam gambar iluslrasi maha-
siswa adalah komposisi: komposisi warna (skor rate-reta = 75,288), bentuk (skor
rate-rata = 75,288), garis (skor rata-rata = 74,511), den feksfur (skor rata-rata =

74,192).

B. Rekomendasi

1.

pemmm r e e et ma e s s e s

Sesuai dengan temuan penelitisn, maka perlu dirckomendasikan hal-hal

sebagai berikut:

Upaya peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan
komposisi ke datam gambar llustrasi masih periu dilakukan oleh Dosen mata kuliah
Menggambar [lustrasi, terutama dalam mengaplikasikan unsur tékstur dalam
komposisi. Dilihat dari jenis gamber llustrasi yang dibuet, maka penlngk;e\tan

bimbingan terhadap teknik arsiran periu dilakukan.

. bagi mahasiswa, hal yang sama juga herus dilakukan, yaitu dengan meningkatkan

frekuensi latihan dan mengamatifobservasi jeriis gambar ilustrasi dari dari berbagai

referensi.

. Mengingat kualites gambar ilustrasi bukan hanya ditentuken oleh unsur estetis,

maka perlu dilakukan penelifian lanjul. Khususnya menyangkul fungsi dan pesen

yang disampaikan gambar iltisirasi.

e et o ——— o o A e e e P
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No | NIM NAMA GARIS

Keterangan:

1. Variasi

2.Irama

3. Keseimbangan

4. Harmoni

5.Kesatuan

6. Aksentuasi (pusat perhatian/penekanan)
Berikan sKor 10 sampal dengan 100
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| JENIS | INTER- _ - BENTUK .
- KAR- VAL, VARIASI IRAMA _ [KESEIMBANGAN HARMODNI KESATUAN | AKSENTUAST | KOMPOSISI
YA | SKOR F | % F % F % F % | F %% F % F %
COVER| 81-100 8 | 333 8 | 296 7 25.9 7 |.259 8 286 8 296 8 296
1 HALF | 66.-8D 14 | 519 15 | 556 17 | 63.0 16 | 59.3 15 | 5586 1 5199 | 15 | 556
TONE | 56-65 4 14.8 4 14.8 3 11.1 4 14.8 3 1141 4 14.8 4 '14.8
41-55 - - - - - - - | - 1 |- 37 1 3.7 - -
< 41 - - - - - f - - - - - - - - -
Jumlah 27 | 100 | 27 100 27 100 27 100 27 | 100 27 | 100 | 27 100
Rata-rata 76.944 75648 | 76296 . ' 76.349 76.111 75.833 76.204
COVER| 81-100 |- 6 | 222 4 |.14.8 6 222 5 18.5 6 222 8 29.6 8 | 296
BER- | 66-80 18 | 687 | 21 77.8 17 | 63.0 18 | 86.7 16 59.3 14 | 519 | 17 | 863.0
WAR- | 56-865 3 11.1 2 7.4 4 14.8 4 14.8 5 18.5 5 18.5 2 7.4
NA 41-55 - - - - - - - - - - - - - -
<41 - - - - - - - - - - - - - -
Jumilah 27 100 27 100 27 |. 100 27 100 27 100 27 100 | 27 100
Rata-rata 75741 76.019 - 75.833 75.741 75.370 75.185 75.648
COVER| 81-100 3 111 6 | 222 5 18.5 5 1185 5 18.5 4 14.9 4 14.8
ARSIR | 66-80 16 | 59.3 17 | 63.0 18 | 66.7 17 | 83.0 17 63.0 16 | 593 19 | 704
AN 56 - 65 7 259 4 14.8 4 14.8 5 185 5 18.5 7 25.9 4 14.8
41-55 1 a7 - - - - - - - - - - - -
<41 - - - - - - - - - - - - - -
Jumiah 27 100 27 100 27 160 | 27 | 100 27 100 27 100 27 100
Rata-rata { 71296 75.278 75.093 74.630 74.630 ~ 73.148 74.012
ILUS- | 81-100 18 | 22.2 18 | 222 | 18 | 222 17 | 210 19 235 20 | 247 | 20 | 247
TRASI | 66-80 48 | 59.3 53 | 654 | 52 | 642 | 51 63.0 48 503 | 44 | 543 | 51 63.0
56«65 14 | 17.3 10 12.3 1 | 136 13 | 16.0 13 16.0 | 16 188 | 10 | 123
41 -55 1 1.2 - - - - - - 1 1.2 1 1.2 - -
< 41 - - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 81 100 81 100 81 100 81 100 81 | 100 81 | 100 81 100
Rate-rata 74.660 75.648 75.741 75.586 75.370 74.722 75.288
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